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ABSTRAK 

 

 Dirman Uyara. 1711100007. 2021. Perbandingan Novel Di Bawah 

Lindungan Ka’bah dengan Film Di Bawah Lindungan Ka’bah. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. Pembimbing I Dr. 

Sukini, M.Pd., Pembimbing II Dra. Indiyah Prana A. M.Hum. 

 

            Skripsi ini adalah laporan penelitian terhadap novel Di Bawah Lidungan 

Ka’bah dengan film Di Bawah Lindungan Ka’bah yang memiliki persamaan dan 

perbedaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif, dengan teknik studi pustaka untuk pengumpulan data. Objek penelitian 

ini yaitu novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya Hamka dengan film Di Bawah 

Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. Saputra dengan menggunakan pendekatan 

sastra bandingan. Data dalam penelitian ini berupa kata-kata, kalimat, dan wacana. 

Sumber data penelitian ini novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya Hamka terbit 

pada tahun 1992 serta diterbitkan oleh PT Bulan Bintang dan film Di Bawah 

Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. Saputra dirilis pada tahun 2011 serta 

diterbitkan oleh Rumah Produksi : MD Pictures. 

            Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

struktur novel Di Bawah Lindungan Ka’bah dengan film Di Bawah Lindungan 

Ka’bah meliputi: (1) tema; (2) alur atau plot; (3) latar atau setting; (4) tokoh; (5) 

penokohan; (6) amanat; (7) jenis novel. Pendekatan sastra bandingan menunjukkan 

persamaan dan perbedaan novel dengan film tersebut. Persamaan terletak pada 

aspek: (1) tema, novel dengan film tersebut bertemakan “cinta” kisah cinta tokoh 

utama yang mencintai seseorang tetapi berbeda status sosial, (2) latar atau setting, 

latar terakhir dalam novel dengan film  berada di Arab, (3) penokohan, karakter 

tokoh utama novel dengan film tersebut sama-sama menceritakan tokoh utama 

yang berbakti kepada orang tua terutama ibunya, (4) amanat, dalam kehidupan di  

dunia pasti ada suka dan duka, tinggi dan rendah, kaya dan miskin, jadi kita harus 

tetap ikhlas dan bersyukur menjalani kehidupan, (5) jenis novel, dilihat dari segi 

tema yaitu percintaan maka novel dengan film yang dibandingkan masuk dalam 

jenis novel dan film percintaan. Perbedaan terletak pada aspek: (1) alur, novel Di 

Bawah Lindungan Ka’bah beralur campur, film Di Bawah Lindungan Ka’bah 

beralur maju dan mundur,  (2) tokoh, novel Di Bawah Lindungan Ka’bah Hamid. 

Sedangkan film Di Bawah Lindungan Ka’bah terdapat penambahan tokoh, (3) 

Ending, novel Di Bawah Lindungan Ka’bah menggambarkan meninggalnya tokoh 

utama dan kekasihnya, film Di Bawah Lindungan Ka’bah menggambarkan tokoh 

utama tidak berani mengungkapkan rasa sukanya kepada kekasihnya  dikarenakan 

perbedaan status sosial. Novel yang menjadi hipogram yaitu novel Di Bawah 

Lindungan Ka’bah karya Hamka (1992) kemudian ditransformasikan menjadi film 

Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. Saputra (2011) yang berjudul 

sama dengan novel tersebut. 
 

 

Kata kunci: sastra bandingan, unsur intrinsik, novel, film. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Sebuah karya sastra, baik puisi maupun prosa, mempunyai hubungan 

sejarah antara karya sezaman, yang mendahuluinya atau setelahnya. Hubungan 

sejarah baik serupa persamaan atau pertentangan. Dengan hal demikian, 

sebaiknya membicarakan karya sastra itu dalam hubungannya dengan karya 

sastra sezaman, sebelum, dan sesudahnya (Perdana dkk, 2017: 8). 

Karya sastra adalah hasil imajinasi, tetapi imajinasi tidak lahir dari 

kekosongan, melainkan memiliki akar tempatnya berpijak, asal-usul bisa dicari 

(Ratna, 2009: 69). Karya sastra adalah hasil kreasi sastrawan atau penulis yang 

diungkapkan atau dituangkan dalam sebuah tulisan, ide dan kreasi pengarang 

diciptakan melalui pengalaman hidup dari lingkungan sekitarnya.  

Sastra merupakan hasil kreasi seorang pengarang, sastra dikreasikan 

seorang pengarang berdasarkan daya imajinasi. Sesuatu yang pernah 

menyentuh perasaan seorang pengarang dikembalikan menjadi suatu bentuk 

sehingga menjadi sangat tampak jelas dalam angan-angan pembaca. Dengan 

kejelasan itu, maka kehidupan dalam karya sastra menjadi mudah dinikmati 

pembacanya. Bentuk karya sastra di antaranya ada puisi, drama, dan novel. 

Penelitian ini akan di fokuskan ke persoalan di bawah ini. 

Persoalan yang muncul dalam novel  Di Bawah Lindungan Ka’bah karya 

Hamka dengan Film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. Saputra 

adalah cinta yang terhalang oleh status sosial. Novel Di Bawah Lindungan 
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Ka’ba karya Hamka (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), diterbitkan pertama 

kali oleh NV Bulan Bintang, Jakarta, 1975. 

Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah, menceritakan perjalanan hidup 

tokoh utama yang bernama Hamid hidup bersama ibunya, sedangkan ayahnya 

meninggal sejak Hamid masih kecil. Kehidupan Hamid dan ibunya sangat 

memprihatinkan. Pada suatu hari datang tetangga baru seorang saudagar kaya 

yang bernama Ja’far, mak Asia, dan Zainab (anaknya). Kehidupan Hamid dan 

mak Hamid sedikit membaik karena kedermawaan Haji Ja’far, terhalang 

perbedaan status sosial. Hamid hanya seorang pemuda miskin, sedangkan 

Zainab adalah anak saudagar kaya yang dermawan.  

Film Di Bawah Lindungan Ka’bah, menceritakan perjalan tokoh utama 

(Hamid) dan (Zainab). Film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. 

Saputra, menceritakan cinta yang terhalang status sosial antara Hamid dan 

Zainab. Latar belakang Hamid adalah seorang pemuda yang status sosialnya 

tidak mampu. Keluarga Zainab pada saat itu membantu perekonomian Hamid, 

dan menganggap Hamid bagian dari keluarganya. Sejak kecil Hamid ditinggal 

oleh ayahnya (anak yatim). Hamid hidup dengan ibunya, yang memiliki 

riwayat penyakit. Dia mencintai seorang anak saudagar kaya yang baru saja 

pindah ke desanya. Film tersebut memiliki perbedaan  dengan novel Di Bawah 

Lindungan Ka’bah. 

Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah menceritakan perjalanan tokoh 

utama dari awal sampai selesai, sedangkan Film Di Bawah Lindungan Ka’bah 
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berakhir saat Hamid meninggal saat sedang berkeliling Ka’bah sampai 

menghembuskan napas terakhir. 

 Berdasarkan pembacaan dan pengamatan sementara, baik terhadap novel 

Di Bawah Lindungan Ka’bah maupun film Di Bawah Lindungan Ka’bah 

diperoleh gambaran adanya kesamaan sekaligus perbedaan di antara keduanya. 

Pertama. Episode cerita novel Di Bawah Lindunga Ka’bah karya Hamka terdiri 

atas 74 episode cerita yang di dalamnya menceritakan kehidupan Hamid mulai 

dari masa kecilnya sebagai seorang anak yatim yang sangat melarat dan 

pertemuan Hamid dengan keluarga Engku Ja’far serta kepergian Hamid dari 

kampung dikarenakan keinginannya sendiri untuk menghilangkan rasa cintanya 

terhadap Zainab hingga Hamid sampai di Mekah. Kedua. Episode cerita film Di 

Bawah Lindungan Ka’bah karya sutradara Hanny R. Saputra terdiri atas 108 

episode cerita yang menampilkan kisah percintaan Hamid dengan Zainab 

secara diam-diam dan pengusiran Hamid dari kampung dikarenakan telah 

berani memberikan nafas buatan kepada Zainab serta kehidupan Hamid di 

Mekah. Hal itulah yang menjadi perhatian peneliti untuk melakukan penelitian 

perbandingan antara novel dengan film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara 

Hanny R. Saputra.         

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang tersebut, dapat diidentifikasikan masalah sebagai 

berikut : 
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1. Unsur intrinsik novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya HAMKA, 

yaitu tema, alur, latar, tokoh, penokohan, amanat, Jenis novel. 

2. Unsur intrinsik yang terkandung dalam film Di Bawah Lindungan 

Ka’bah sutradara Hanny R. Saputra. 

3. Persamaan dan perbedaan novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya 

HAMKA dengan Film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara Hanny 

R. Saputra. 

4. Kearifan lokal novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya HAMKA 

dengan film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. Saputra. 

 

C. Pembatasan Masalah 

      Pembatasan masalah berguna untuk menghindari penyimpangan dalam 

pembahasan masalah agar diperoleh gambaran yang jelas dan terarah. 

Penulis membatasi perbandingan untuk menemukan persamaan dan 

perbedaan novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya Hamka dengan film 

Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. Saputra. Jadi persamaan 

dan perbedaan novel dengan film tersebut dititikberatkan pada unsur 

intrinsik yang terdapat pada novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya 

Hamka dengan film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. 

Saputra. 
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D. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan uraian latar belakang dan pembatasan masalah di atas, 

maka dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana unsur intrinsik  dalam  novel Di Bawah Lindungan Ka’bah 

karya HAMKA ? 

2. Bagaimana unsur intrinsik dalam film Di Bawah Lindungan Ka’bah 

sutradara Hanny R. Saputra ? 

3. Bagaimana persamaan unsur intrinsik novel Di Bawah Lindungan 

Ka’bah karya Hamka dengan film Di Bawah Lindungan Ka’bah 

tersebut ? 

4. Bagaimana perbedaan unsur intrinsik novel Di Bawah Lindungan 

Ka’bah karya Hamka dengan film Di Bawah Lindungan Ka’bah 

tersebut ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari uraian rumusan masalah tujuan yang hendak dicari dalam penelitian 

ini adalah, sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan unsur intrinsik dan novel Di Bawah Lindungan 

Ka’bah karya HAMKA. 

2. Untuk mendeskripsikan unsur intrinsik film Di Bawah Lindungan 

Ka’bah sutradara Hanny R. Saputra. 
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3. Untuk mendeskripsikan persamaan novel Di Bawah Lindungan Ka’bah 

karya Hamka dengan film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara 

Hanny R. Saputra dari  segi unsur intrinsik.  

4. Untuk mendeskripsikan perbedaan novel Di Bawah Lindungan Ka’bah 

karya Hamka dengan film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara 

Hanny R. Saputra dari segi unsur intrinsik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

         Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

teoretis maupun praktis. Manfaat yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

     Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan 

bagi  perkembangan dunia sastra khusus untuk peneliti sastra bandingan 

dalam karya sastra. Perbandingan novel Di Bawah Lindungan Ka’bah 

karya Hamka  dengan film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara 

Hanny R Saputra. 

2. Manfaat Praktis 

     Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

referensi bagi pembaca yang berkaitan dengan sastra, terutama pada 

sastra bandingan novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya Hamka 

dengan film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. Saputra. 
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G. Penegasan Judul 

         Judul penelitian ini adalah “Perbandingan Novel Di Bawah Lindunga 

Ka’bah karya Hamka dengan Film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara 

Hanny R. Saputra.”  memiliki definisi operasional, di antaranya adalah : 

1. Perbandingan 

      Perbandingan adalah metode yang umum dipakai dalam semua 

kritik sastra dan cabang ilmu pengetahuan. Penelitian tentang 

perbandingan novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya Hamka dengan 

film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. Saputra. 

Termasuk ke dalam  sastra bandingan mencakup studi hubungan antara 

dua kesusastraan atau lebih (Wellek, 2014: 46).  

         Menurut Remak (1990: 1), sastra bandingan merupakan kajian 

sastra di luar batas sebuah negara dan kajian tentang hubungan di antara 

sastra dan bidang ilmu serta kepercayaan yang lain seperti seni 

(misalnya, seni, lukis, seni ukir, seni bina, seni musik), falsafah, sejarah, 

sains sosial (misalnya politik, ekonomi, sosiologi), sains, agama, dan 

lain-lain. 

2. Novel 

      Novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang berbentuk 

prosa. Novel merupakan hasil karya imajinasi yang membahas tentang 

permasalahan kehidupan seseorang atau berbagai tokoh. Nurgiyantoro, 

(2013:5), mengatakan bahwa novel adalah sebuah karya fiksi yang 

menawarkan sebuah dunia, yang berisi model berbagai unsur intrinsik 
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seperti plot, peristiwa, tokoh, latar, sudut pandang dan lain-lain yang 

semuanya bersifat imajinatif. 

3. Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah 

        Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya HAMKA (Haji Abdul 

Malik Karim Amrullah), diterbitkan pertama kali oleh NV Bulan 

Bintang, Jakarta, tahun 1992, terdiri atas 13 bab. 56 halaman. 

4. Film Di Bawah Lindungan Ka’bah 

      Film Di Bawah Lindungan Ka’bah adalah film drama romantis 

Indonesia yang dirilis pada tahun 2011 dan disutradarai oleh Hanny R. 

Saputra, yang dibintangi oleh Herjunot Ali dan Laudya Cynthia Bella. 

Film ini merupakan adaptasi dari novel karya Buya Hamka yang 

berjudul sama, yang terbit I pada tahun 1938. Rumah Produksi : MD 

Pictures, disajikan dalam film menjadi 180 episode. 

 

H. Sistematika Penulisan 

      Sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut. 

         BAB I  berisi pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul, dan sistematika penulisan. 

         BAB II berisi landasan teori, terdiri dari sastra, novel, jenis-jenis 

novel, unsur pembangun novel, sastra bandingan. 
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        BAB III berisi metodologi penelitian, terdiri dari metode penelitian, 

objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data. 

        BAB IV merupakan inti dari penelitian yaitu analisis unsur intrinsik 

dan persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam novel dan film Di 

Bawah Lindungan Ka’bah. 

         BAB V merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran 

atas masalah yang telah diterapkan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

SIMPULAN IMPLEMENTASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya Hamka dengan film Di 

Bawah Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. Saputra memiliki struktur 

dan hubungan intertekstualitas yang terkandung dalam novel dengan film 

tersebut. 

1. Struktur novel Di Bawah Lindungan Ka’bah 

a. Tema, yaitu percintaan yang mengisahkan tokoh utama mencintai 

seseorang namun berbeda status sosial. 

b. Alur atau Plot berdasarkan urutan waktu alur yang digunakan adalah 

alur campuran. 

c. Latar atau Setting meliputi latar tempat, waktu, suasana. 

1) Latar tempat di Padang meliputi rumah Hamid, rumah Zainab, 

Pantai, Arab, dan Surau. 

2) Latar waktu terjadi di malam hari, pagi hari, hari kedelapan 

bulan Zulhijjah. 

3) Latar suasana meliputi sedih, senang. 

d. Tokoh dan penokohan diantaranya tokoh utama Hamid, Zainab, 

Haji Ja’far, Mak Hamid. Sedangkan Mak Asiah, Saleh, Rosna 

adalah tokoh pelengkap. Berikut penokohan dari tokoh utama. 
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1. Hamid merupakan tokoh sentral atau tokoh utama yang 

dalam cerita mencintai Zainab namun berbeda status 

sosialnya. 

2. Zainab adalah seseorang yang dicintai oleh Hamid dan 

anaknya Haji Ja’far seorang saudagar kaya. 

3. Haji Ja’far adalah ayah Zainab yang dermawan dan yang 

sering membantu perekenomian Hamid. 

4. Mak Hamid adalah  orang yang pertama mengetahui 

perasaan Hamid bahwa Hamid mencintai Zainab dan Mak 

Hamid pula orang yang peling menentang rasa cinta itu 

karena tidak setara dengan mereka. 

e. Amanat, yaitu hidup di dunia pasti ada susah dan senangnya, kaya 

dan miskin, atas dan bawah. Apapun posisi kita jangan menilai 

orang dari status soaialnya. 

f. Jenis novel, novel Di Bawah Lindungan Ka’bah termasuk jenis 

novel percintaan. 

2. Struktur film Di Bawah Lindungan Ka’bah 

Struktur film Di Bawah Lindungan Ka’bah, meliputi: 

a. Tema,  yaitu percintaan mengenai cinta yang tak sampai karena 

perbedaan status sosialnya. 

b. Tokoh, diantaranya tokoh utama Hamid, Zainab, Saleh, Rosna, 

Mak Asiah, Haji Ja’far, Ibunda Hamid, dan Rustam. 
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1) Hamid merupakan tokoh utama ia merupakan anak yang 

santun, menghormati dan tahu berbalas budi terhadap orang 

yang lebih tua. 

2) Zainab, merupakan anak dari Engku Haji Ja’far dan ibu 

Asiah, yang sangat santun dan pemalu yang memiliki rasa 

cinta kepada Hamid. 

3) Saleh, merupakan teman dekat Hamid, Saleh sangat 

mendukung hubungan Hamid dengan Zainab. 

4) Rosna, merupakan sahabat baik Zainab, teman yang peduli 

dengan sahabatnya. 

5) Mak Asiah, merupakan ibu dari Zainab, beliau merupakan 

wanita yang penuh kasih saying dan baik hatinya kepada 

siapa saja. 

6) Haji Ja’far, digambarkan seseorang yang sangat dermawan, 

tidak sombong, dan sayang kepada Zainab dan Hamid. 

7) Ibunda Hamid, digambarkan sebagai pekerja pembuat 

tepung di rumah Haji Ja’far. 

8) Rustam, merupakan tokoh baru, Rustam merupakan adik 

dari Mak Asiah. Yang ingin menjodohkan Zainab dan 

Arifin. 

c. Alur, berdasarkan urutan waktu yang digunakan ialah alur 

campur yaitu maju dan mundur. 
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d. Latar atau Setting, terbagi menjadi dua, yaitu latar tempat dan 

latar waktu: 

a. Latar Tempat 

1) Stasiun kereta api 

2) Kereta api 

3) Rumah Zainab 

4) Surau 

5) Sungai 

6) Rumah Hamid 

7) Pantai 

8) Pasar pecinan 

9) Sekolah Thawalib 

b. Latar Waktu 

1) Pagi hari 

2) Subuh 

3) Sore 

3. Persamaan novel Di Bawah Lindungan Ka’bah dengan film Di 

Bawah Lindungan Ka’bah 

     Persamaan novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya HAMKA 

dengan film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. 

Saputra terletak pada tema yaitu “percintaan”. Tokoh utama adalah 

Hamid dan Zainab. Masalah kehidupan percintaan lebih dulu ditulis 

pada tahun 1992 oleh HAMKA dalam novel yang berjudul Di 
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Bawah Lindungan Ka’bah serta masalah kehidupan dari segi 

ceritanya juga lebih dulu diangkat oleh HAMKA dalam novel yang 

berjudul Di Bawah Lindungan Ka’bah. Oleh karena itu, yang 

menjadi hipogram adalah novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya 

HAMKA dan ditransformasi dari novel menjadi film Di Bawah 

Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. Saputra. 

      Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya HAMKA dengan 

film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. Saputra 

memiliki perbedaan alur cerita. Persoalan atau konflik yang ada 

dalam novel ketika sudah menjadi film terdapat penambahan atau 

pengembangan kejadian yang ada dalam film tersebut. Kalau di 

novel alur ceritanya lebih lengkap sedangkan kalau di film hanya 

menceritakan pokok inti dari alur cerita film. 

4. Perbedaan novel Di Bawah Lindungan Ka’bah dengan film Di Bawah 

Lindungan Ka’bah 

Adapun perbedaan dalam novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya 

HAMKA dengan film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. 

Saputra meliputi alur, tokoh dan ending.  

a. Alur 

        Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya HAMKA dengan 

film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. Saputra 

memiliki perbedaan alur cerita. Persoalan atau konflik yang ada 

dalam novel ketika sudah menjadi film terdapat penambahan atau 
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pengembangan kejadian yang ada dalam film tersebut. Kalau di 

novel alur ceritanya lebih lengkap sedangkan kalau di film hanya 

menceritakan pokok inti dari alur cerita film. 

b. Tokoh 

        Perbedaan novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya HAMKA 

dengan film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. 

Saputra terletak pada tokoh utama. Dalam novel tokoh utama Hamid 

diceritakan ketika Hamid masih kecil  tepatnya setelah 

sepeninggalan ayahnya. Kalau novel perbedaannya kita baca 

membutuhkan waktu yang agak lama, sedangkan film kita 

mengetahui persoalannya hanya dengan durasi 2:00:55. Kedunya 

sama-sama mencintai seseorang namun berbeda status sosial. 

c. Tahap Penyelesaian 

        Perbedaan novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya HAMKA 

dengan film Di Bawah Lindungan Ka’bah sutradara Hanny R. Saputra 

pada tahap penyelesaian ceritanya. Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah 

tahap penyelesaian ceritanya, tokoh utama Hamid meninggal setelah 

mendapatkan kabar dari kampung bahwa orang yang dicintainya Zainab 

meninggal. Sedangkan film Di Bawah Lindunag Ka’bah sutradara 

Hanny R. Saputra tokoh utama Hamid meninggal saat bertawaf Ka’bah 

tujuh kali dan mengakhiri nafasnya di Mekah.
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B. Implementasi 

 

         Berdasarkan kesimpulan peneliti, maka dapat dilihat bahwa novel Di 

Bawah Lindungan Ka’bah karya Hamka dengan film Di Bawah Lindugan 

Ka’bah Sutradara Hanny R. Saputra memiliki persamaan dan perbedaan 

yang terkandung di dalamnya. Hal ini dapat diartikan bahwa novel dengan 

film tersebut memiliki kejelasan informasi yang baik, sebab terdapat 

gambaran hubungan yang jelas antara dialog dengan naluri kehidupan dan 

naluri kematian yang ditunjukan oleh tokoh utama yaitu Hamid dan Zainab. 

Oleh karena itu, novel dengan film ini sekiranya layak untuk dijadikan 

sebagai salah satu bahan ajar dalam mengajarkan aspek kesusastraan di 

sekolah. 

          Pengkajian terhadap novel dengan film tersebut dapat melatih siswa 

secara aktif di kelas, siswa akan mampu mengerti tentang persamaan dan 

perbedaan dalam sebuah dialog maupun pengetahuannya mengenai naluri 

ke dalam tulisannya sendiri, sehingga hasil kerja siswa dalam materi ini 

akan lebih baik dan jelas. 

            Dalam kurikulum 2013 kelas XII SMA  terdiri atas beberapa KI dan 

KD, salah satunya ialah KD Membandingkan teks cerita sejarah, berita, 

iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel baik melalui lisan 

maupun tulisan. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi implementasi 

hanya kepada membandingkan cerita fiksi dalam novel. Dalam 

pembelajaran tersebut, siswa diharapkan mampu membandingkan cerita 
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fiksi dalam novel denga film dengan baik dan benar sehingga dapat terlihat 

perbedaan dari kedua objek tersebut. 

              Dalam membandingkan sebuah cerita fiksi dalam novel dengan 

film, tentunya siswa diharapkan mampu mengetahui perbedaan dan 

kesamaan yang ada pada kedua objek. Objek yang digunakan yaitu berupa 

novel atau film. Dalam proses membandingkan siswa akan melihat 

persamaan dan perbedaan yang terjadi walupun judul dalam kedua objek 

tersebut sama. Siswa akan memperhatikan adanya naluri kehidupan dan 

naluri kematian dari kedua objek, lalu membandingkan apakah ada 

persamaan dan perbedaannya. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak 

mengerjakan individu tetapi dalam bentuk kelompok. Objek tiap kelompok 

tidak sama judulnya sehingga tidak adanya kesamaan pada saat presentasi. 

Setelah proses pengerjaan selesai, siswa akan diminta untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompok ini mengenai adanya perbedaan 

dan kesamaan dari kedua objek.  

       Hasil penelitian ini dapat dijadikan contoh pembelajaran bagaimana 

mengajarkan aspek kesusastraan di sekolah untuk membantu rencana 

pembelajaran tersebut, dalam  penelitian ini akan dilampirkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

C. Saran 

 

         Berdasarkan kesimpulan implementasi dan saran dari penelitian ini, 

dapat dikemukakan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi Siswa 
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     Hendaknya siswa mulai memperlajari dan memperhatikan unsur-

unsur cerita fiksi dalam novel, lebih teliti dalam melihat perbedaan yang 

tampak pada novel dengan film. 

2. Bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 

          Hendaknya guru mata pelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya 

terpaku pada contoh yang ada dalam buku teks, salah satunya contoh 

perbandingan dua objek yaitu novel dengan novel yang ada di buku 

teks. Tetapi mencoba membandingkan antara novel dengan film dan 

novel dengan film. Sehingga siswa menjadi bertambah pengetahuannya 

akan materi membandingkan ini. Media belajar untuk mempelajari 

materi ini juga dibuat variasi dan lebih menyenangkan sehingga siswa 

merasa tidak bosan dan termotivasi dalam belajar. 

3. Bagi peneliti lain 

        Hendaknya peneliti-peneliti serupa dapat lahir sebagai 

pengembangan dan penelitian sehingga semakin memperkaya ilmu 

pengetahuan. 

4. Bagi Mahasiswa 

Hendaknya mahasiswa dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai 

motivasi dan salah satu sumber inspirasi sehingga penelitian ini dapat 

dikembangkan ke dalam aspek yang lebih luas. 
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